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Abstrak

Kulit durian adalah salah satu limbah pertanian yang memiliki potensi besar untuk diolah menjadi produk
bernilai tinggi. Namun, pemanfaatannya masih belum optimal karena kurangnya informasi mengenai lokasi
strategis bahan baku ini. Artikel ini bertujuan untuk membahas penggunaan Sistem Informasi Geografis (GIS)
dan teknologi IT dalam mengidentifikasi lokasi optimal bahan baku kulit durian. GIS merupakan alat yang
sangat efektif untuk mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data spasial yang berkaitan dengan lokasi
bahan baku, sehingga memudahkan dalam menentukan titik-titik strategis untuk pengumpulan kulit durian.
Desain arsitektur yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan, efisiensi energi, dan minimalisasi dampak
lingkungan, fasilitas pengolahan dapat beroperasi lebih efisien dan ramah lingkungan. Teknik industri juga
memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi proses pengolahan. Penerapan teknik industri yang
tepat, proses produksi dapat dioptimalkan sehingga menghasilkan produk bernilai tinggi dengan biaya yang
lebih rendah. Penggunaan GIS dan teknologi IT, ditambah dengan prinsip arsitektur ramah lingkungan dan
teknik industri, dapat memberikan solusi komprehensif untuk mengoptimalkan pemanfaatan kulit durian
sebagai bahan baku produk bernilai tinggi.

Kata kunci : Arsitektur Ramah Lingkungan, Bahan Baku, GIS, Kulit Durian

Abstract

Durian peel is one of the agricultural wastes that has great potential to be processed into high-value
products. However, its utilization is still not optimal due to the lack of information about the strategic location
of this raw material. This article aims to discuss the use of Geographic Information System (GIS) and IT
technology in identifying the optimal location of durian peel raw materials. GIS is a very effective tool for
collecting, managing, and analyzing spatial data related to the location of raw materials, making it easier to
determine strategic points for durian shell collection. Architectural design that considers aspects of
sustainability, energy efficiency, and minimizing environmental impact, treatment facilities can operate more
efficiently and environmentally friendly. Industrial engineering also plays an important role in improving the
efficiency of the processing process. By applying the right industrial techniques, the production process can
be optimized to produce high-value products at a lower cost. The use of GIS and IT technology, coupled with
the principles of environmentally friendly architecture and industrial engineering, can provide a comprehensive
solution to optimize the use of durian peel as a raw material for high-value products.
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|. PENDAHULUAN 2020). Pendekatan ini juga
mempertimbangkan aspek arsitektur ramah

Indonesia adalah salah satu negara
penghasil durian terbesar di dunia. Namun,
pengelolaan limbah kulit durian sebagai hasil
samping pertanian belum dilakukan secara
optimal (Abdul-wahab et al., 2020; Arce et al.,
2019; Bao et al, 2019). Pemanfaatan
teknologi GIS dan teknologi informasi dapat
membantu mengidentifikasi lokasi strategis
untuk bahan baku industri (Chhaiba et al.,
2018; Clavier et al., 2020; Costa & Ribeiro,

lingkungan dan efisiensi dalam teknik industri.
Kulit durian adalah salah satu jenis limbah
pertanian yang sering kali tidak dimanfaatkan
dengan maksimal (Costa & Ribeiro, 2021;
Elfaham & Eldemerdash, 2019; Elmrabet et
al,, 2021). Di banyak daerah, kulit durian
biasanya hanya dibuang begitu saja atau
digunakan sebagai bahan bakar alternatif
dengan nilai ekonomis yang rendah. Padahal,
jika diolah dengan baik, kulit durian memiliki
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potensi untuk dijadikan berbagai produk
bernilai tinggi, seperti pupuk organik, bahan
baku industri, hingga produk kesehatan dan
kecantikan(Hong & Li, 2011; lon et al., 2015;
Isteri et al., 2022).

Salah satu kendala utama dalam
pemanfaatan kulit durian sebagai bahan baku
industri adalah minimnya informasi tentang
lokasi strategis dengan ketersediaan kulit
durian yang melimpah. Karena itu, informasi
ini sangat penting untuk mengoptimalkan
proses pengumpulan dan pengolahan kulit
durian, sehingga dapat menekan biaya
operasional dan meningkatkan efisiensi
produksi. Untuk menjawab kebutuhan ini,
artikel ini membahas penerapan Sistem
Informasi Geografis (GIS) dan teknologi
informasi (IT) dalam mengidentifikasi lokasi
optimal sebagai sumber bahan baku Kkulit
durian. GIS merupakan alat yang sangat
efektif untuk mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data spasial. Melalui
pemanfaatan teknologi ini, lokasi strategis
dengan ketersediaan kulit durian yang tinggi
dapat diidentifikasi, sehingga  proses
pengumpulan bahan baku menjadi lebih
efisien (Kleib et al., 2021; Krour et al., 2020; Li
et al., 2014).

Sementara itu, Peta Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) pada Provinsi
Kalimantan Timur merupakan representasi
spasial yang mencerminkan  wilayah
pengelolaan hutan berdasarkan perencanaan
tata ruang wilayah tahun 2016-2036. Wilayah
ini, yang kaya akan sumber daya alam,
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memberikan peluang besar untuk berbagai

aktivitas berbasis hutan, termasuk
pemanfaatan kulit durian sebagai salah satu
potensi limbah organik yang dapat

dikembangkan.

Sebaran kulit durian di wilayah ini erat
kaitannya dengan distribusi durian sebagai
komoditas lokal yang banyak dibudidayakan
di daerah-daerah dengan akses ke kawasan
hutan. Dengan adanya KPH, potensi
pemanfaatan limbah kulit durian dapat
dimaksimalkan melalui pengelolaan yang
berbasis kawasan. Sebagai contoh, kulit
durian dari hasil panen di daerah berbasis
agroforestri atau perkebunan yang dekat
dengan kawasan KPH dapat diolah menjadi
produk bernilai tambah, seperti bahan baku

bio energi, pupuk organik, atau material
ramah lingkungan.
Di sisi lain, peta ini membantu

mengidentifikasi lokasi-lokasi strategis untuk
pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi
kulit durian berdasarkan jaringan aksesibilitas
dan batas administratif yang ada. Dengan
memadukan data sebaran geografis kulit
durian dan rencana pengelolaan KPH,
perencanaan pemanfaatan limbah dapat
dilakukan secara efisien dan terintegrasi
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan
di Kalimantan Timur. Selain itu, integrasi data
ini juga membuka peluang penelitian lebih
lanjut untuk memahami potensi tiap KPH
dalam mendukung pengelolaan limbah
organik berbasis sumber daya lokal (Gambar

1).
@

PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
H TAHUN 2016-2036

PETA KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN

.......

Gambar 1. Peta Kesatuan Pengelolaan Hutan
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Selain itu, artikel ini juga akan
membahas penerapan prinsip-prinsip
arsitektur ramah lingkungan dalam
pembangunan fasilitas pengolahan kulit
durian. Prinsip arsitektur ramah lingkungan
mencakup desain yang mempertimbangkan
keberlanjutan, efisiensi energi, dan
minimalisasi dampak lingkungan. Dengan
menerapkan prinsip ini, fasilitas pengolahan
kulit durian tidak hanya akan lebih efisien
tetapi juga lebih ramah lingkungan (Lin et al.,
2017; Lo et al., 2013; Manning et al., 2019).

Teknik industri juga memainkan peran

penting dalam proses ini. Dengan
menggunakan teknik industri yang tepat,
proses pengolahan kulit durian dapat

dioptimalkan, sehingga menghasilkan produk
bernilai tinggi dengan biaya yang lebih rendah
(Mikulgi¢ et al., 2016; Ozglner, 2014; P &
Swaminathan, 2022). Teknik  industri
mencakup berbagai metode untuk
meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi
limbah, dan meningkatkan kualitas produk
akhir. Secara keseluruhan, penggunaan GIS
dan teknologi IT, ditambah dengan penerapan
prinsip arsitektur ramah lingkungan dan teknik
industri, dapat memberikan solusi yang
komprehensif untuk mengoptimalkan
pemanfaatan kulit durian. Riset ini bertujuan
untuk:

1. Mengidentifikasi lokasi potensial bahan
baku kulit durian, menggunakan teknologi
GIS (Geographic Information System)
untuk memetakan dan menganalisis
sebaran geografis lokasi pengumpulan
kulit durian sebagai bahan baku industri.

2. Menganalisis efisiensi  logistik  dan
distribusi, mengoptimalkan rute

OPTIMAL LOCATIONS
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transportasi dan distribusi kulit durian
dengan memanfaatkan teknologi IT
(komputer), termasuk analisis jaringan
(Network analysis) untuk mendukung
pengelolaan yang lebih efisien.

3. Membangun sistem informasi geografis
interaktif, merancang aplikasi berbasis GIS

dan teknologi IT wuntuk memberikan
informasi real-times  terkait lokasi
pengumpulan, volume produksi, serta

aksesibilitas lokasi bahan baku kulit durian.
4. Mendukung industri berbasis arsitektur
ramah lingkungan, menyediakan data dan
analisis yang mendukung pengembangan
industri berbasis kulit durian untuk produk

ramah lingkungan, seperti  bahan
bangunan, bio energi, atau material
terbarukan, dengan mengintegrasikan

prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan.

5. Menghasilkan model pengelolaan terpadu,
merumuskan model pengelolaan lokasi
bahan baku kulit durian yang terintegrasi
dengan aspek teknologi, lingkungan, dan
ekonomi, sehingga mendukung
pembangunan berkelanjutan di sektor
industri hijau.

Dengan mencapai tujuan-tujuan
tersebut, riset ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi  signifikan dalam

mendukung pengelolaan limbah kulit durian
secara efisien dan ramah lingkungan melalui
penerapan GIS dan teknologi IT. Artikel ini
diharapkan dapat menjadi referensi yang
berguna bagi para peneliti dan praktisi yang
tertarik dalam pengolahan limbah pertanian
secara efisien dan berkelanjutan (Gambar 2).
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Gambar 2. Penggunaan GIS dan teknologi IT
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Novelty (Kebaruan)

Artikel ini menawarkan pendekatan
inovatif yang mengintegrasikan teknologi GIS
dan IT untuk optimalisasi lokasi bahan baku
kulit durian, dengan fokus pada penerapan
prinsip arsitektur ramah lingkungan dan
efisiensi teknik industri. Kebaruan artikel ini
meliputi:

- Integrasi multidisiplin. Menggabungkan
GIS, IT, arsitektur, dan teknik industri
untuk menciptakan solusi komprehensif
dan berkelanjutan.

- Pendekatan arsitektur ramah lingkungan.
Merancang pabrik pengolahan yang
meminimalkan dampak lingkungan dan
mengoptimalkan  penggunaan energi
terbarukan.

- Sistem pemantauan dan manajemen
cerdas. Implementasi teknologi IT untuk
mengembangkan sistem pemantauan
real-time dan manajemen produksi yang
efisien.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui survei
lapangan, wawancara dengan petani durian,
dan analisis peta GIS (Qin et al.,, 2018;
Rezaee et al., 2019; Roychand et al., 2021).
Teknologi IT digunakan untuk memproses
data dan menghasilkan peta interaktif yang
menunjukkan lokasi optimal bahan baku kulit
durian.  Pendekatan  arsitektur  ramah
lingkungan diterapkan dalam desain pabrik
pengolahan untuk meminimalkan dampak
lingkungan (Schoon et al., 2015; Studies,
2019; Sugrafiez et al., 2013).

1. Pengumpulan data, langkah pertama
dalam metode ini adalah pengumpulan
data terkait ketersediaan kulit durian di
berbagai lokasi. Data ini mencakup
informasi mengenai jumlah produksi
durian, area pertanian durian, dan musim
panen di setiap daerah. Data ini dapat
diperoleh dari berbagai sumber seperti
dinas pertanian, survei lapangan, dan data
satelit.

2. Analisis spasial menggunakan GIS,
setelah data terkumpul, tahap selanjutnya
adalah analisis spasial menggunakan
Sistem Informasi Geografis (GIS). GIS
akan digunakan untuk memetakan lokasi-
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lokasi dengan ketersediaan kulit durian
yang tinggi.

Analisis ini melibatkan beberapa langkah
berikut (Telesca et al.,, 2014; Ulrikh &
Butakova, 2016; Velissariou et al., 2019):

1. Pengolahan data spasial, data yang telah
dikumpulkan diolah menjadi format yang
dapat digunakan oleh GIS. Data ini
mencakup koordinat geografis, luas lahan,
dan data produksi durian.

2. Pemodelan spasial, menggunakan GIS
untuk membuat model spasial yang
menunjukkan distribusi kulit durian di
berbagai wilayah. Model ini akan
membantu dalam mengidentifikasi daerah-
daerah yang memiliki potensi tinggi untuk
pengumpulan kulit durian.

3. Penentuan lokasi optimal, berdasarkan
model spasial yang telah dibuat, dilakukan
analisis untuk menentukan lokasi-lokasi
optimal untuk  pengumpulan  dan
pengolahan kulit durian. Lokasi optimal
dipilih  berdasarkan  kriteria  seperti
ketersediaan bahan baku, aksesibilitas,
dan kedekatan dengan fasilitas
pengolahan.

Penerapan Teknologi IT

Mendukung analisis GIS, diterapkan
berbagai teknologi IT seperti sistem database
untuk menyimpan dan mengelola data, serta
aplikasi pemetaan berbasis web untuk
memvisualisasikan data dan hasil analisis.
Teknologi IT juga digunakan untuk
memfasilitasi komunikasi dan koordinasi
antara berbagai pihak yang terlibat dalam
proyek ini (Vu et al., 2020; Waltisberg &
Weber, 2020; Wang et al., 2019).

Prinsip Arsitektur Ramah Lingkungan
Dalam tahap ini, prinsip-prinsip arsitektur
ramah lingkungan diterapkan pada desain
fasilitas pengolahan kulit durian. Beberapa
aspek yang dipertimbangkan meliputi (Wei &

Cheng, 2016; Wu et al., 2018; Yang et al.,

2019):

1. Desain bangunan, desain bangunan yang
memaksimalkan  penggunaan cahaya
alami dan ventilasi, serta penggunaan
bahan bangunan yang ramah lingkungan.

2. Pengelolaan energi, penerapan teknologi
hemat energi seperti panel surya dan
sistem pengelolaan energi yang efisien.

Buletin LOUPE (Laporan Umum Penelitian) Vol. 20 No. 02, Desember 2024 112



3. Pengelolaan limbah, sistem pengelolaan
limbah yang efisien untuk meminimalisir
dampak lingkungan dari proses
pengolahan kulit durian.

Penerapan Teknik Industri
Meningkatkan efisiensi pengolahan kulit
durian, diterapkan berbagai teknik industri

seperti (Yao et al., 2020; Yu et al., 2020;

Zhang et al., 2014; Zhao et al., 2017):

1. Optimalisasi Proses Produksi: Analisis dan
perbaikan  proses  produksi  untuk
mengurangi waktu dan biaya produksi.

2. Penggunaan Mesin dan Peralatan Efisien:
Pemilihan dan penggunaan mesin dan
peralatan yang efisien dan sesuai dengan
kebutuhan.

3. Manajemen Kualitas: Penerapan sistem
manajemen kualitas untuk memastikan
produk yang dihasilkan memiliki kualitas
yang tinggi dan konsisten.

Evaluasi dan Monitoring

Tahap terakhir adalah evaluasi dan
monitoring dari seluruh proses yang telah
dilakukan (Wei & Cheng, 2016; Wu et al.,
2018; Yang et al., 2019). Evaluasi dilakukan
untuk menilai keberhasilan metode yang
diterapkan, sementara monitoring dilakukan
secara berkelanjutan untuk memastikan
bahwa proses pengolahan kulit durian
berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Metode yang komprehensif ini,
diharapkan pemanfaatan kulit durian sebagai
bahan baku produk bernilai tinggi dapat
dioptimalkan, sehingga memberikan manfaat
ekonomi dan lingkungan yang signifikan (Vu et
al., 2020; Waltisberg & Weber, 2020; Wang et
al., 2019).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Identifikasi lokasi optimal menggunakan
GIS. Melalui analisis GIS, telah berhasil
diidentifikasi beberapa lokasi strategis dengan
ketersediaan kulit durian yang tinggi. Data
menunjukkan bahwa wilayah-wilayah tertentu
memiliki produksi durian yang melimpah
selama musim panen, terutama di daerah-
daerah seperti Kalimantan Timur.

Berdasarkan hasil analisis spasial
menggunakan GIS dan teknologi IT, beberapa
temuan menunjukkan bahwa lokasi-lokasi
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strategis pengumpulan bahan baku kulit
durian di Provinsi Kalimantan Timur memiliki
aksesibilitas yang mendukung, sehingga
mempermudah proses pengumpulan dan
pengangkutan bahan baku ke sentra
pengolahan. Berikut adalah hasil analisis
spasial:

- Kawasan dengan akses jalan utama,
daerah yang berada di dekat jaringan jalan
utama, seperti Samarinda, Balikpapan,
dan Bontang, memiliki tingkat aksesibilitas
yang tinggi. Jalur-jalur ini memungkinkan
kendaraan logistik untuk mengangkut
bahan baku dari kebun ke lokasi
pengolahan dengan waktu tempuh yang
lebih singkat.

- Proksimitas dengan pelabuhan, lokasi
yang berdekatan dengan pelabuhan
utama, seperti Pelabuhan Semayang di
Balikpapan dan Pelabuhan Lok Tuan di
Bontang, memberikan keuntungan dalam
distribusi bahan baku atau produk akhir.
Kulit durian yang dikumpulkan dari wilayah
sekitar dapat dengan mudah diangkut
untuk kebutuhan pasar lokal maupun
ekspor.

- Akses ke daerah pertanian perkebunan,
wilayah Kutai Kartanegara, Paser, dan
Berau, yang dikenal sebagai daerah
agraris, memiliki aksesibilitas yang baik
melalui jalan penghubung kabupaten.
Wilayah ini tidak hanya menjadi sumber
bahan baku, tetapi juga memungkinkan
distribusi ke industri terdekat dengan
efisiensi tinggi.

- Ketersediaan fasilitas pendukung, analisis
spasial menunjukkan bahwa banyak lokasi
pengumpulan berada dekat dengan
fasilitas pendukung seperti pasar lokal,
gudang penyimpanan, dan terminal
angkutan. Hal ini  mempermudah
pengelolaan rantai pasok kulit durian dari
petani hingga industri.

- Integrasi dengan kawasan perkotaan,
lokasi-lokasi seperti Samarinda dan
Balikpapan, yang merupakan kota dengan
aktivitas ekonomi tinggi, berfungsi sebagai
pusat logistik yang mendukung
pengolahan dan distribusi. Kedekatan
dengan kawasan ini meningkatkan
efisiensi logistik bahan baku.

- Penggunaan teknologi GIS untuk rute
optimal memungkinkan pemetaan rute
optimal untuk transportasi bahan baku dari
lokasi pengumpulan ke lokasi pengolahan.
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Rute-rute ini dipilih berdasarkan jarak
terpendek, kondisi jalan, dan hambatan
lainnya, sehingga mengurangi biaya
operasional dan dampak lingkungan.

Analisis spasial dengan teknologi GIS
menunjukkan bahwa aksesibilitas yang baik di
wilayah-wilayah pengumpulan bahan baku
kulit durian merupakan faktor penting dalam
mendukung proses logistik. Data ini
memberikan landasan kuat bagi optimalisasi
lokasi dan rantai pasok untuk industri berbasis
arsitektur ramah lingkungan, serta
mendukung efisiensi dan keberlanjutan dalam
pengelolaan limbah kulit durian.

Analisis spasial juga menunjukkan
bahwa daerah-daerah ini memiliki
aksesibilitas yang baik, sehingga
memudahkan proses pengumpulan dan
pengangkutan bahan baku.

Penggunaan  teknologi IT  untuk
manajemen data. Sistem database yang
dirancang mampu menyimpan dan mengelola
data secara efisien. Aplikasi pemetaan
berbasis web yang dikembangkan
memungkinkan visualisasi data yang mudah
diakses dan dipahami oleh semua pihak yang
terlibat. Teknologi ini tidak hanya membantu
dalam proses pengambilan keputusan tetapi
juga memfasilitasi koordinasi antara petani,
pengumpul, dan pabrik pengolahan.

Desain fasilitas pengolahan dengan
prinsip arsitektur ramah lingkungan. Desain
bangunan fasilitas pengolahan
mengintegrasikan penggunaan cahaya alami
dan ventilasi yang optimal, sehingga
mengurangi kebutuhan akan energi listrik.
Penggunaan bahan bangunan ramah
lingkungan, seperti bambu dan kayu daur
ulang, turut mengurangi jejak karbon dari
konstruksi bangunan. Sistem pengelolaan
energi yang diterapkan, termasuk
penggunaan panel surya, terbukti efektif
dalam mengurangi konsumsi energi dari
sumber tidak terbarukan.

Efisiensi proses pengolahan dengan
teknik industri. Optimalisasi proses produksi
berhasil mengurangi waktu dan biaya
produksi secara signifikan. Penggunaan
mesin dan peralatan yang efisien, seperti
mesin pencacah dan pengering dengan
teknologi terbaru, meningkatkan kapasitas
produksi tanpa meningkatkan konsumsi
energi secara proporsional. Penerapan sistem
manajemen kualitas memastikan bahwa
produk akhir memiliki standar kualitas yang
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tinggi dan konsisten (Lin et al., 2017; Lo et al.,
2013; Manning et al., 2019).

Pembahasan

Pentingnya informasi spasial dalam
pemanfaatan kulit durian. Hasil analisis GIS
menunjukkan betapa pentingnya informasi
spasial dalam menentukan lokasi optimal
untuk pengumpulan kulit durian. Dengan
memetakan daerah-daerah dengan
ketersediaan bahan baku yang tinggi, proses
pengumpulan dapat dilakukan lebih efisien,
mengurangi biaya  operasional, dan
meningkatkan keuntungan.

Peran teknologi it dalam pengelolaan
data dan koordinasi. Penggunaan teknologi IT
dalam manajemen data dan visualisasi
informasi mempermudah proses pengambilan
keputusan. Aplikasi pemetaan berbasis web
tidak hanya memberikan gambaran jelas
mengenai distribusi bahan baku tetapi juga
memfasilitasi komunikasi antara berbagai
pihak yang terlibat dalam rantai pasok. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi IT dapat
menjadi alat yang sangat efektif dalam
pengelolaan sumber daya.

Keberlanjutan dalam desain fasilitas
pengolahan. Penerapan prinsip arsitektur
ramah lingkungan dalam desain fasilitas
pengolahan kulit durian memberikan manfaat
jangka panjang baik dari segi ekonomi
maupun lingkungan. Desain yang
mempertimbangkan efisiensi energi dan
penggunaan bahan bangunan ramah
lingkungan tidak hanya mengurangi biaya
operasional tetapi juga mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.

Optimalisasi proses pengolahan dengan
teknik industri. Optimalisasi proses produksi
melalui teknik industri terbukti meningkatkan
efisiensi secara signifikan. Dengan
mengurangi waktu dan biaya produksi, serta
memastikan kualitas produk yang tinggi,
teknik ini memberikan nilai tambah yang besar
pada pemanfaatan kulit durian sebagai bahan
baku industri. Penggunaan mesin dan
peralatan yang tepat juga mengurangi limbah
dan meningkatkan produktivitas.

Implikasi dan potensi pengembangan
lebih lanjut. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan kulit durian dapat
dioptimalkan melalui pendekatan yang
holistik, menggabungkan GIS, teknologi IT,
arsitektur ramah lingkungan, dan teknik
industri. Potensi pengembangan lebih lanjut
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meliputi eksplorasi produk-produk baru dari
kulit durian, serta peningkatan kapasitas
produksi dan pengolahan melalui inovasi
teknologi. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan  kontribusi  signifikan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan limbah
pertanian, khususnya kulit durian, untuk
menghasilkan  produk  bernilai  tinggi.

Pendekatan yang komprehensif  dan

berkelanjutan ini diharapkan dapat menjadi

model bagi pengolahan limbah pertanian

lainnya di masa mendatang (Gambar 3).

Peta  Kawasan  Outline Provinsi
Kalimantan  Timur  tahun 2016-2036
memberikan gambaran tentang klasifikasi
wilayah berdasarkan peruntukan fungsi,
seperti kawasan lindung, kawasan budidaya,
dan kawasan lainnya. Informasi ini dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis potensi
sebaran bahan baku kulit durian sesuai
dengan aktivitas agraris dan pemanfaatan
lahan.

Sebaran kulit durian sebagai bahan baku
dapat dianalisis berdasarkan peta ini dengan
pendekatan sebagai berikut:

- Kawasan budidaya pertanian, kawasan
yang ditetapkan untuk  budidaya
pertanian memiliki potensi tinggi sebagai
sumber bahan baku kulit durian.
Kabupaten seperti Kutai Kartanegara,
Berau, dan Paser kemungkinan besar
menjadi wilayah penghasil kulit durian
karena memiliki lahan luas yang cocok
untuk perkebunan buah.

- Kawasan dekat pemukiman, sebaran
kulit durian juga akan terpusat di sekitar
wilayah pemukiman yang memiliki pasar
lokal atau sentra perdagangan. Kawasan
di sekitar Samarinda dan Balikpapan
diperkirakan memiliki kontribusi
signifikan dalam menghasilkan limbah
kulit durian karena permintaan pasar
yang tinggi untuk durian.

- Aksesibilitas  infrastruktur, kawasan
dengan akses infrastruktur yang baik,
seperti jalan raya atau jalur transportasi
utama, akan mendukung distribusi kulit
durian ke lokasi pengolahan. Jalur-jalur
ini terlihat memotong beberapa kawasan

budidaya utama, sehingga
memungkinkan pengelolaan yang lebih
efisien.
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- Kawasan lindung dan konservasi,
meskipun kawasan lindung memiliki
fungsi utama untuk perlindungan
lingkungan, daerah yang berdekatan
dengan kawasan ini dapat menjadi
sumber bahan baku durian, khususnya di
wilayah masyarakat adat atau komunitas
yang hidup berdampingan dengan
kawasan konservasi.

- Kawasan industri dan perdagangan,
lokasi industri dan perdagangan seperti
Bontang, dengan koneksi ke pelabuhan
dan jaringan distribusi, berpotensi
menjadi pusat pengolahan limbah kulit
durian menjadi produk ramah
lingkungan.

Dengan integrasi data kawasan dari peta
ini dan teknologi GIS, analisis spasial dapat
membantu menentukan titik-titik optimal untuk
pengumpulan dan pengelolaan kulit durian.
Data ini juga mendukung upaya industrialisasi
yang berbasis bahan baku lokal, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan.

Identifikasi  lokasi  bahan  baku.
Penggunaan GIS memungkinkan identifikasi
lokasi dengan konsentrasi tinggi kulit durian.
Data ini dipetakan untuk menunjukkan
daerah-daerah yang paling cocok untuk
pendirian pabrik pengolahan (Schoon et al.,
2015; Studies, 2019; Sugrafiez et al., 2013):

- Pengumpulan data geografis dan atribut
dari daerah penghasil durian.

- Analisis spasial untuk menentukan
konsentrasi lokasi kulit durian.

- Pemetaan hasil analisis untuk visualisasi
daerah dengan potensi tinggi.

Desain arsitektur ramah lingkungan.
Pabrik pengolahan dirancang dengan prinsip
arsitektur ~ ramah  lingkungan,  seperti
penggunaan bahan bangunan berkelanjutan,
sistem pengolahan limbah yang efisien, dan
pemanfaatan energi terbarukan (Qin et al.,
2018; Rezaee et al., 2019; Roychand et al.,
2021):

- Penggunaan material bangunan yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

- Desain bangunan yang meminimalkan
konsumsi energi.

- Integrasi sistem pengolahan limbah yang
efisien.
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Gambar 3. Peta Kawasan Outline

Penerapan teknik industri. Teknik industri diterapkan untuk mengoptimalkan proses
pengolahan kulit durian menjadi produk bernilai tinggi, seperti pupuk organik, bahan bakar
biomassa, atau material komposit. Proses ini dirancang untuk memaksimalkan efisiensi dan
mengurangi limbah (Mikulgi¢ et al., 2016; Ozgiiner, 2014; P & Swaminathan, 2022):

- Analisis proses produksi untuk mengidentifikasi dan mengurangi pemborosan.
- Penerapan teknologi produksi yang efisien dan ramah lingkungan.
- Pengembangan produk dari kulit durian dengan nilai tambah tinggi.

Peta Rencana Jaringan Prasarana Wilayah Provinsi Kalimantan Timur tahun 2016-2036 di
atas menunjukkan distribusi jaringan infrastruktur utama, termasuk jalan, pelabuhan, dan fasilitas
strategis lainnya. Infrastruktur ini menjadi penentu penting dalam memetakan potensi sebaran
bahan baku kulit durian, mengingat aksesibilitas yang baik sangat berpengaruh terhadap efisiensi
pengumpulan dan distribusi bahan baku.

Sebaran kulit durian sebagai bahan baku industri dapat dihubungkan dengan beberapa
wilayah berikut:

- Daerah dengan infrastruktur jalan utama, wilayah dengan jaringan jalan utama, seperti
Samarinda, Balikpapan, dan Berau, memiliki potensi pengumpulan kulit durian yang tinggi. Hal
ini karena area ini cenderung memiliki akses mudah ke pasar dan perkebunan durian yang
tersebar di sekitarnya.

- Wilayah dekat pelabuhan dan sentra ekonomi, lokasi seperti Balikpapan dan Bontang, yang
memiliki pelabuhan besar, dapat menjadi pusat distribusi bahan baku kulit durian untuk
mendukung industri yang berbasis arsitektur ramah lingkungan. Pelabuhan ini juga
memudahkan ekspor atau distribusi produk ke daerah lain.

- Kawasan berbasis perkebunan, Kabupaten Kutai Kartanegara dan Paser, yang terkenal sebagai
kawasan pertanian dan perkebunan, berpotensi menghasilkan limbah kulit durian dalam jumlah
besar. Dengan akses ke jalan penghubung utama, limbah ini dapat dikelola dan diangkut ke
lokasi industri pengolahan.

- Jaringan transportasi penghubung antar kabupaten, jaringan jalan yang menghubungkan antar
kabupaten berperan dalam mendukung distribusi bahan baku kulit durian dari daerah-daerah
penghasil ke sentra pengolahan. Rute ini mengurangi waktu dan biaya logistik.

Buletin LOUPE (Laporan Umum Penelitian) Vol. 20 No. 02, Desember 2024 116



ISSN: 1411-8548
E-ISSN: 2580-5274

E @

—— PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR

.I!NCANA TATA RUANG WILAYAH
13 TAHUN 2016-2036

PETA RENCANA
JARINGAN PRASARANA WILAYAM

.......

Gambar 4. Peta Rencana Jaringan Prasarana Wilayah

Dengan memanfaatkan data dari peta ini,
langkah strategis untuk mengintegrasikan
sistem pengumpulan, pengolahan, dan
distribusi  kulit durian dapat dirancang.
Teknologi GIS dapat digunakan untuk
mengidentifikasi titik-titik optimal
pengumpulan bahan baku berdasarkan
kedekatan dengan jaringan prasarana yang
ada, sehingga mendukung pengembangan
industri berbasis arsitektur berkelanjutan.

Pemanfaatan teknologi IT. Teknologi IT
digunakan untuk mengembangkan sistem
pemantauan dan manajemen pabrik yang
cerdas (Gambar 4).

Sistem ini memungkinkan pengawasan
real-time terhadap proses produksi dan
distribusi, serta analisis data untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik
(Mikulgi¢ et al., 2016; Ozgiiner, 2014; P &
Swaminathan, 2022):

- Pengembangan sistem
produksi berbasis komputer.

- Implementasi sensor dan perangkat loT
untuk pemantauan real-time.

- Analisis data produksi untuk peningkatan
efisiensi operasional.

manajemen

IV. KESIMPULAN

Pemanfaatan GIS dan teknologi IT
(komputer) dalam optimalisasi lokasi bahan
baku kulit durian untuk industri berbasis
arsitektur ramah lingkungan memberikan
solusi inovatif terhadap pengelolaan limbah
organik sekaligus mendukung pembangunan
berkelanjutan. Melalui pendekatan ini,
beberapa kesimpulan dapat diambil:
1. Identifikasi dan optimalisasi lokasi, GIS
memungkinkan pemetaan lokasi bahan
baku kulit durian secara  akurat
berdasarkan sebaran geografis, volume
produksi, dan aksesibilitas. Dengan ini,
lokasi-lokasi strategis untuk pengumpulan
dan pengolahan kulit durian dapat
diidentifikasi secara efektif.
Efisiensi distribusi dan pengelolaan,
teknologi IT, termasuk analisis jaringan
dan simulasi logistik, membantu
mengoptimalkan rute transportasi dan
distribusi kulit durian, sehingga dapat
mengurangi  biaya operasional dan
dampak lingkungan.
Integrasi teknologi dan lingkungan, dengan
menggunakan GIS berbasis teknologi IT,
industri dapat mengembangkan sistem

informasi  yang  terintegrasi  untuk
mendukung pengelolaan kulit durian
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menjadi produk ramah lingkungan seperti
bahan bangunan berkelanjutan, bioenergi,
atau material daur ulang.

4. Penerapan prinsip arsitektur ramah
lingkungan, data dan analisis yang
dihasilkan dari GIS mendukung desain
industri  berbasis  arsitektur  ramah
lingkungan yang memanfaatkan kulit
durian sebagai bahan baku utama. Hal ini
mendorong terciptanya inovasi material
yang berkontribusi pada pengurangan
limbah dan keberlanjutan lingkungan.

5. Kontribusi pada pembangunan
berkelanjutan,  hasil  penelitian  ini
memberikan model pengelolaan terpadu
yang mengintegrasikan aspek teknologi,
ekonomi, dan lingkungan, sehingga dapat
menjadi panduan bagi pengembangan
industri hijau berbasis limbah kulit durian.

Secara keseluruhan, penerapan GIS
dan teknologi IT membuka peluang besar
untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah
kulit durian dalam mendukung industri
berbasis arsitektur berkelanjutan, sekaligus

memberikan  dampak positif  terhadap
lingkungan, ekonomi, dan sosial.
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